BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mendeskripsikan dan melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh tentang zikir dan doa sebagai terapi untuk ketenangan dan kesehatan
jiwa studi analisis pemikiran Prof.Dr.dr.H. Dadang Hawari, maka uraian dalam
bab ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya :
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Konsep pemikiran Dadang Hawari, mengenai zikir dan doa untuk ketenangan
dan kesehatan jiwa merupakan mengarah kepada pentingnya agama dalam
ketenangan dan kesehatan. Karena Dadang Hawari mengadopsi konsep
agama untuk pengobatannya, dimana disebut juga konsep Dadang Hawari
yaitu Biology, Psychology, Sosial and Spiritual (BPPS). Dan juga karena,
kewajiban memelihara kesehatan dianjurkan dalam Islam, sehingga dengan
terapi zikir dan doa ini lah yang mampu memberi sugesti penyembuhan dan
ketenangan dalam jiwa manusia, sebab pengaruh zikir dan doa sangat terkait
dengan jiwa seseorang maka seseorang tersebut akan dipenuhi dengan hal-hal
yang bersifat positif.

2. Penerapan zikir dan doa sebagai terapi medis untuk ketenangan dan
kesehatan jiwa menurut Prof Dr.dr.H. Dadang Hawari, teknis penerapan yang
dimaksud Dadang Hawari disini merupakan sebagai pelengkap untuk terapi

medis itu sendiri karena doa dan zikir mengandung unsur spritual kerohanian



yang dapat membangkitkan harapan dan rasa percaya diri pada diri seseorang.
Dzikir ini lebih utama dilakukan seorang diri, dengan membaca
Asmaulhusna dengan bentuk yang diucapkan secara lisan serta dalam hati.
Dianjurkan dilakukan setiap waktu, baik dilakukan setelah selesai sholat lima
waktu, sholat sunah, sore hari atau pada waktu malam hari, dilakukan dalam
keadaan suci (berwuduk). Kemudian membaca zikir yang dianjurkan seperti
membaca Tasbih (Subhanallah), Tahmid (Alhamdulillah), Tahlil (Laa ilaaha
illallaahu), Takbir (Allahu Akbar), dan Istighfar (Astaghfirullaahal’azhiim).
Selanjutnya diteruskan dengan kegiatan membaca kalimat yang berisikan
permohonan kepada Allah SWT, dengan selalu mengingat nama-Nya dan
sifat-Nya yaitu “Al Asma 'ul Husna 99 Sifat Allah”. Dalam hal ini tidak berarti
terapi dengan obat dan tindakan medis lainnya diabaikan. Terapi medis
disertai doa dan zikir merupakan pendekatan holistik baru di dunia
kedokteran modern.
B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin dijadikan perhatian khusus dalam penelitian
selanjutnya yang terkait dengan penelitian yaitu:

1. Saran peneliti diharapkan akan ada penelitian selanjutnya yang membahas
analisis pemikiran Dadang Hawari terhadap zikir dan doa sebagai terapi
untuk ketenangan dan kesehatan jiwa, dengan metode lain selain zikir dan
doa “Al Asma’ul Husna 99 Sifat Allah”. Yang lebih masif lagi sehingga
wawasan yang diperoleh juga semakin luas.

2. Kepada penderita gangguan psikis agar dapat menerapkan zikir dan doa

setiap hari sehingga mendapatkan ketenangan dan kesehatan jiwa.



Kepada para dai diharapkan untuk mendakwakan pentingnya zikir dan doa

untuk ketenangan dan kesehatan jiwa

Kepada para psikolog dan konselor untuk dapat menggunakan zikir dan doa

sebagai terapi dalam pengobatan gangguan psikis.
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Abstract
The human soul is the ey to the success of @ person in achfeving his goal. Without a healthy and
calm soul it would be difficult for a man to obtain and achieve his purpose in life. This dhikr is
aimed at reversing the whole human character and diverting one’s main attention from the
beloved world to either with oral or with the heart
will be obtained inner experience which is not every person experience it With the dhikr of the
hifab that is in the heart of the man who always stuck in pen and make a man
who always and clever thankful for all the blessings, graces and gifts obtained by him, and clean
the hearts of human and human souls from the turmoil of defilement and animal behavior.

Keywords: zikr, soul, tranquility
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Abstrak Abstract :
stral q . -~
Jiwa manusia merupakan kunct pokok terhadap keberhasilan seseorang dalam mencapai Prayer has important meaning in life, not only Al/mu( Iw.J./unﬂm/,
tujuannya. Tanpa jiwa yang sehat dan tenang akan sulit bagi manusia untuk memperoleh dan but also about the physical-biological and psychological. Therefore,
mencapai tujuan hidupnya. Zikir ini bertujuan untuk membalikkan keseluruhan karakter S b ith th ; e
manusia dan mengalihkan perhatian utama seseorang dari dunia yang sudah sangat dicintal prayer has a close relationship with the goal of Ilanic ea incation tha
jauh ini belum sekall. Dengan is not just build the physical-binlogical but also spiritwal This
Ilmn maupun dengan hati akan diperoleh pengalaman batin yang mana tidak setiap orang o X b, The primary data is a book M.
mengalaminya. Dengan berzikir hijab yang ada dalam hati manusia yang selalu tersangkut "“”‘""" it qualitatire rescarch. The primary data is o
padamateri akan terbuka dan menjadikan manusia yang xmu dan pandai bersyukur atas. Quraish Shibab, Insight Qu'an abont Remembrance and Prayer;
Sl et e oy e Tang ol ol hati manusia and Yiunan Nasntion, Living Handbook Volume 3. While the
Kata kunci: zikir, jiwa, ketenangan secondary data, the number of references relevant to this theme. Results
of the discussion showed their advantages and disadrantages on both
the concept of prayer. The Advantage of M. Quraish Shibab's concept
that is rery philosophical concept. The disadvantage is not much to
ire examples in life. The Advantage of Yunan Nasution's concept is
casily digestible concept. “The disadvantage is nsing many popular
language. In the objectives of Islamic education, the purpose of both
concepts: (1) Var humans hare the ability to develop their potential,
useful for others and community, (2) Building sonls who hare a
certain al-karimah, (3) Building intelligent being in faith and tagwa.
Keywords: Prayer, M. Quraish Shibab, Yunan Nasution, Istamic
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Zikir Dan Ketenangan Jiwa Manusia
(Kajian Tentang Sufistik-Psikologik)

Ahmad Asmuni '

Abstrak

Kesibukan manusia dengan segala aspek kehidupan yang penuh dengan
aktivitas dan rutinitas yang dijalaninya, kadang membuat manusia lupa
akan dirinya bahkan lupa kepada penciptanya yakni Allah swt. Kondisi

aja akan membahayakan manusia itu sendiri. Hal
arena, ketika manusia lupa akan dirinya bahkan sampai lupa pada
tuhannya, maka kehidupan mereka akan menjadi hampa dan gersang.
Dalam keadaan demikian, maka manusia harus banyak be r
mengingat Allah swt agar jiwanya menjadi tenang, tentram dan bahagia.
Karena kebahagiian yang hakiki bagi manusia sesungguhnya bukan
terletak  pada  harta kekayaan, tapi kebahagiaan manusia yang
sesungguhnya ada dalam hatinya. Dan kebahagiaan dalam hati akan
diperoleh manusia manakala manusia tersebut selalu dekat dengan
tuhannya. Karena dengan dekat pada tuhan hatinya akan menjadi tentram
dan akan bahagia pula hidunya.

Kata Kunci: Zikir, Jiwa, Roh, Nafs. dan Ketenagan Jiwa.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya manus
kehidupannya. Untuk bi:
harus tentram dan tenang hatinya, Untuk bi

cinta kedamaian dan ketenangan di dalam hidup dan
menjadi damai dan tenag dalam hidupnya maka manusia
@ tenang hatinya, maka manusia harus

banyak ingat kepada penciptanya. Salah satu veara agar manusia bisa ingat kepada

enci

tanya salah satunya adalah dengan cara zikir.

Zikir adalah media yang bisa membuat hati manusia menjadi tenang dan

tentram dan damai. Hal ini sebagaimana firman Allah swt dalam ki

b suci Al-

Quran berikut ini:
Artinya: “Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.’

Selain itu Allah pun memerintahkan kepada hamba-Nya untuk selalu berzikir

dan bertasbih (ingat kepada Allah swt baik di waktu pag:
Hal ini

wpun di waktu petang.
bagaimana dapat dipashami dari berfirman Allah swt dalam Al-Quran

berikut ini:

* Penulis dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) dan Pascasarjana Institut

Agama Islam (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Jawa Barat.

?Qs. Al-Ra’ad 28

EE]
Prophetic Vol. I, No. I, November 2018 -

TINJAUAN LITERATUR MEKANISME ZIKIR TERHADAP
KESEHATAN: RESPONS IMUNITAS

Tri Niswati Utami
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ABSTRACT

Health is an optimum (balanced) condition for the individual, physically, mentally.
socially and spiritually and free of disease. disability and weakness. Unstable physical and
mental conditions can cause physiological changes in the body. The instability of the level of
perception or consciousness causes emotional distress such as: anger. sadness. depression,
anxiety and so on. The purpose of this literature review is to explain the mechanism of zikr on
health through an immune response. The method used in the study literature collects literature
in the form of journals. books. reports and research documents.

e relationship between the brain and the immune system occurs through the HPA axis.
which involves hormones - evokines, through cells contained in the ANS (automic nerve
system) pathways. The balance will be responded by a body system si as a hormone. A
balanced body system affects hormonal balance, is in a physiological state. The immune system
or immune system is affected by physical. mental and social stressors. Severe stressors activate
the HPA axis and sympatho adrenal medullary system (SAM), affecting metabolic changes and
affecting the body’s immune system against disease.

Conclusion: zikrah improves spiritually and at a high level of consciousness. acts as a
filter against emotional instability. Spiritual awareness can be activated internally and
externally. Internal comes from within the individual such as: experience and externally
activated by others through motivation.

Key Words

immune system, health, body balance, physiological hormones, spiritual

awareness.
PENDAHULUAN sistem tubuh manusia dan menimbulkan
Manusia adalah makhluk masalah keschatan.

multidimensi yang berinteraksi dengan: Zikir ditinjau dari aspek kesehatan
dirinya, diluar diriny sckitar dampak  positif  yang
dan Sang penciptaNya. Interaksi dengan ¥ Kanisme &

lingkungan sckitar seringkali membutakan tbuh tetap stabil.  Ketidakseimbangan
manusia akan hakekatnya sebagai makhluk dalam  diri seseorang  mengakibatkan

Allah, schingga muncullah
ketidakseimbangan di
Kon
berakibat pada berbagai gangguan pada

gangguan secara fisiologis (Utami, 2016)

lalam diri manusia, Kescimbangan diatur oleh organ yang

disequilibrium inilah  yang disebut  otak  (hypothalamus), namun
keterkaitan 3 sistem organ yang saling

berkoordinasi dalam mekanisme zikir dan
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Abstrak

Manusia dewasa ini banyak mengalami kegelivahan batin dan kegalauan jiwa. Problema hidup
terlihat dan dirasakan dimana-mana, bukan saja karena kebutuhan meningkat dan persaingan
hidup yang semakin kompetitif, tetapi karena wlah sementara pihak mengusik kedamaian
dengan berbagai dalih atau menawarkan ancka ide yang saling bertentangan dan
membingungkan. Hati dan jiwa vang gelisah bukan saja dimonopoli dan dirasakan oleh orang-
arang miskin tetapi juga oleh orang-orang kava secara materi namun hampa dan kosong
jiwanya. Dalam istam salah satu solusi untuk menghilangkan perasaan tidak renang dan tidak
nyaman adalah dengan berzikir mengingat kepada Allah dalam arti yang luas. Berkaitan
dengan zikir sebagai penenang jiwa. hal tersebut telah disebutkan didalam Al-Qur‘an dan hadis
Rasulullah dalam berbagai tuntunan dan petunjuknya bahwa untuk mengatasi kegelisahan
batin dan kegalauan jiwa. Islam telah memberikan solusi dari berbagai persoalan yang
dihadapi oleh manusia termasuk kondisi prikologi vang tidak tenang. dan agar manusia
merasakan ketenangan dan kedamaian dalam hati maka diperintahkan untuk berzikir kepada
Allah swt. Dengan zikir dan doa, akan menumbuhkan xifat optimis dan percaya diri dan inulah
yang dapat mengusir kegelisahan jiwa, karena itw. dewasa ini banyak pakar dan ilmuan yang
berdasarkan hasil penelitian mereka telah membuksikan hal it

Kata Kunci: Zikir, Ketenangan Jiwa

1. Pendahuluan

Perkembangan abad modemn ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, yang mendorong terjadinya perubahan yang positf bagi kehidupan manusia,
namun juga disadari bahwa kemajuan dan perkembangan fersebut telah membawa
dampak negative. Salah satu dampak negatif yang muncul adalah hilangnya
keseimbangan jiwa manusia utamanya mercka yang hidup di kota-kota besar dan ity
ditandai dengan banyaknya manusia yang mengalami kegelisshan batin dan jiw yang
gersang, yang terkadang berakibat stress dan frustasi dalam kehidupannya

Kemajuan peradaban umat manusia sejatinya memberikan kebahagiaan yang lebih
banyak kepada manusia disamping memberikan kemudahan-kemudahan dalam aktivitas
manusia. Namun fakts menunjukkan hal yang tidak demikian adanya, bahkan
ketenangan dan kebahagiaan temyata semakin mahal dan sulit ditemukan oleh manusia

MDmAR

PENGARUH ZIKIR TERHADAP KETENANGAN DAN
KEBAHAGIAAN MANUSIA, PERSPEKTIF QURANI

Mohammad Bisri
Faculty of Psychology State University of Malang
oh.bisri.fppsi@um.ac.id

abstract: Humility and human happiness are a very important aspect.
Many factors affect human serenity and happiness, such as prayer, zakat
and charity, fasting, pilgrimage and dhikr. but only one that is easy for
everyone throughout the world in various circumstances and environment
and has a very decisive influence on human happiness that is dhikr to
Allah. On the contrary, human beings no longer use it to recite to Allah,
then suddenly his happiness is pulled out from his bosom; it's just gone
missing its memory. There was a sad feeling, his chest suddenly felt tight
and narrow, not even infrequently his life became meaningless.
3 s happis Quran

Abstrak: Kerendahan hati dan kebahagiaan manusia adalah aspek yang
sangat penting. Banyak faktor yang memengaruhi ketenangan dan
kebahagiaan manusia, seperti sholat, zakat, dan amal, puasa, ziarah, dan
zikir. tetapi hanya satu yang mudah bagi semua orang di seluruh dunia
dalam berbagai keadaan dan lingkungan dan memiliki pengaruh yang
sangat menentukan pada kebahagiaan manusia yang berdzikir kepada
Allah. Sebaliknya, manusia tidak lagi menggunakannya untuk membaca
kepada Allah, lalu tiba-tiba kebahagiaannya ditarik keluar dari dadanya;
itu baru saja hilang ingatannya. Ada perasaan sedih, dadanya tiba-tiba
terasa kencang dan sempit, bahkan tak jarang hidupnya menjadi tak
berarti.

ikir, kebahagiaan, Quran

A. Pendahuluan

dan ekspresi
yang paling umum dirasakan orang. Ekspresi lain seperti perasaan enak,
rasa senang dan perasaan lainnya tidak dibahas disini. Beberapa faktor
yang berkaitan dengan kebahagiaan yang memiliki hubungan sangat kuat
adalah  berzikir, yakni aktifitas ibadah verbal dan spiritual yang
diekspresikan dengan pengucapan kalimat tertentu dengan cara tertentu
dengan menggunakan lisan yang bisa didengar oleh telinga, atau dengan
menggunakan qolbu, hati untuk menyebut-nyebut asma Allah tanpa suara
lahiriah.
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